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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan Radio Detection and Ranging (RADAR) 

dalam meningkatkan keselamatan navigasi di alur pelayaran sempit serta mengatasi kendala terkait. 

Faktor seperti kegagalan fungsi RADAR dalam mendeteksi benda di atas permukaan air menunjukkan 

pentingnya perawatan dan optimalisasi teknologi ini. Kendala lain termasuk kurangnya kesadaran dan 

keterampilan manusia dalam manuver kapal, serta faktor eksternal seperti kondisi cuaca buruk dan 

masuknya kapal ke alur pelayaran sempit. Penelitian menggunakan metodologi kualitatif dengan 

investigasi dilakukan di KMP Virgo 18 antara Oktober 2021 hingga September 2022. Teknik akuisisi 

data termasuk tinjauan literatur, wawancara, dan observasi. Hasil menyoroti strategi untuk 

meningkatkan keterampilan pengguna RADAR melalui pelatihan reguler, pemeliharaan rutin 

RADAR, dan kesiapsiagaan dalam menghadapi situasi darurat. Implikasi penelitian ini adalah 

pentingnya pemahaman mendalam terhadap kendala RADAR dan keterampilan manusia dalam 

navigasi kapal. Rekomendasi strategis dapat membantu industri maritim mengembangkan kebijakan 

yang lebih aman. Dengan demikian, peningkatan keselamatan berlayar dapat dicapai melalui 

optimalisasi teknologi RADAR dan pemahaman yang lebih baik terhadap tantangan navigasi di alur 

pelayaran sempit. 

 

Kata kunci : RADAR, Keselamatan, Navigasi, Alur Pelayaran Sempit

1. PENDAHULUAN

Alur pelayaran yang sempit sering 

mengalami insiden kapal yang besar sebagai 

akibat dari berbagai faktor yang terkait dengan 

kondisi alur. Kecelakaan kapal di alur 

pelayaran sempit juga dapat disebabkan oleh 

keadaan yang tidak terduga, termasuk kondisi 

cuaca yang tidak mendukung (misalnya, kabut, 

angin topan) (Mashartanto et al., 2023). Selain 

itu, penelitian sebelumnya telah 

mengidentifikasi campur tangan manusia 

sebagai penyebab utama kecelakaan laut 

(Setyadi et al., 2023). 
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Terutama ketika dihadapkan pada arus yang 

kuat, rintangan yang tidak terlihat, dan kapal-

kapal lain yang dapat mengacaukan proses 

navigasi, menavigasi melalui alur pelayaran 

yang sempit menuntut peningkatan 

keterampilan dan kewaspadaan dari para awak 

kapal. Untuk mengurangi bahaya ini, teknologi 

radar dapat memberikan informasi yang lebih 

baik kepada personel, sehingga membantu 

mengurangi kemungkinan tabrakan.  

Radar kapal adalah salah satu alat navigasi 

elektronik yang sangat berguna yang 

digunakan oleh navigasi kapal untuk 

meningkatkan keselamatan pelayaran di atas 

kapal. Radar mengawasi lingkungan kapal dan 

mencegah tabrakan dengan objek lain (Syibli 

& Nuryaman, 2021). Radar kapal membantu 

kapten kapal membuat keputusan navigasi 

yang tepat, seperti mengetahui jarak, haluan, 

dan posisi kapal dengan hal-hal lain di 

sekitarnya (Fitrial, Purba, & Setiawan, 2022). 

Dalam konteks operasi maritim, radar 

berfungsi sebagai instrumen navigasi yang 

mengoptimalkan sistem Vessel Traffic System 

(VTS) di pelabuhan, sehingga melengkapi 

kapal dengan data penting (Mudiyanto & 

Febriana, 2021). 

Deteksi target maritim lebih lanjut 

difasilitasi oleh radar kapal, di mana aplikasi 

real-time memanfaatkan Global Navigation 

Satellite Systems (GNSS) sebagai penerang 

dalam sistem radar bistatik pasif (Ma et al., 

2018). Dalam aplikasi pemantauan maritim, 

teknologi GNSS juga telah menunjukkan 

keampuhannya dalam mendeteksi pergerakan 

target (Santi & Pastina, 2019). 

Selain itu, kapal dapat dideteksi 

menggunakan radar, terutama dalam cuaca 

buruk atau saat jarak pandang buruk. Synthetic 

aperture radar (SAR), yang berfungsi secara 

terus menerus dan tidak terpengaruh oleh 

kondisi cuaca yang beragam, telah 

diimplementasikan secara luas dalam 

pemantauan kapal dan maritim (Zhou et al., 

2021). Selain itu, pemantauan maritim telah 

menunjukkan harapan untuk penerapan radar 

pasif GNSS yang menggunakan sinyal GNSS 

sebagai penerang (Pastina et al., 2021). 

Dengan menyediakan data tentang 

kecepatan, jarak, dan arah kapal di sekitarnya, 

teknologi radar berkontribusi secara signifikan 

terhadap pencegahan tabrakan kapal 

(Lazarowska, 2021). Sistem ARPA, yang 

membantu memantau keberadaan kapal yang 

berdekatan dan mencegah tabrakan, digunakan 

untuk melacak kapal target yang terdeteksi 

oleh radar secara terus menerus (Lazarowska, 

2021). 

Dengan memungkinkan penggunaan 

metode perencanaan jalur dan penghindaran 

tabrakan, pengembangan teknologi radar yang 

stabil dan canggih dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya tabrakan, kandas, dan 

bencana terdampar di laut (Vagale et al., 

2021). Integrasi teknologi deep learning 

dengan sistem radar telah menunjukkan hasil 

yang menggembirakan dalam peningkatan 

navigasi kapal otonom (Perera, 2019). Selain 

itu, teknologi radar digunakan untuk 

memastikan risiko spasial dan mekanisme 

fluktuasi risiko dalam sistem lalu lintas kapal, 

sehingga memudahkan deteksi dan mitigasi 

bahaya tabrakan (Qi et al., 2022). 

Kemahiran pelaut dalam menggunakan 

radar lebih dari sekadar kompetensi teknis 

dalam mengoperasikan peralatan radar; 

kemahiran ini juga mencakup kapasitas untuk 

menganalisis data dan memberikan penilaian 

yang sesuai berdasarkan wawasan yang 

diperoleh dari radar. Pelatihan dan 

pengembangan keterampilan radar sangat 

penting untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan keselamatan kapal dan pelaut. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memaksimalkan pemanfaatan Radio Detection 

and Ranging (Radar) untuk meningkatkan 

keselamatan navigasi di alur kargo terbatas. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mengoptimalkan penggunaan Radio Detection 

and Ranging (RADAR) untuk meningkatkan 

keselamatan navigasi di alur pelayaran sempit 

serta mengatasi kendala-kendala yang terkait. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi 

kualitatif. Penelitian kualitatif memberikan 

hasil yang tidak dapat diolah secara statistik 

dan kuantitatif, sehingga tidak memiliki rumus 

atau pedoman yang pasti untuk analisis dan 

pengolahan data (Atikasari & Desstya, 2022). 

Selain itu, penelitian kualitatif bersifat 

interpretatif; penelitian ini melibatkan peneliti 

yang secara aktif terlibat dalam pengalaman 

yang berkelanjutan dengan partisipan, 

menggunakan analisis tekstual, dan 

mempelajari studi kasus yang rumit (Mayasari 
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et al., 2021). Investigasi dilakukan di KMP 

Virgo 18, yang berada di bawah kepemilikan 

PT Jemla Ferry. Investigasi dilakukan selama 

periode 4 Oktober 2021 hingga 5 September 

2022. Berbagai teknik akuisisi data digunakan 

dalam penelitian ini, termasuk tinjauan 

literatur, wawancara, dan observasi. Analisis 

data, yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan perumusan kesimpulan, dilakukan 

setelah pengumpulan data (Miles & 

Huberman, 1984). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan penggunaan Radio Detection 

and Ranging (RADAR) dalam meningkatkan 

keselamatan navigasi di alur pelayaran sempit 

dan mengatasi berbagai kendala terkait.  

Radar kapal adalah salah satu alat navigasi 

elektronik yang sangat berguna yang 

digunakan oleh navigasi kapal untuk 

meningkatkan keselamatan pelayaran di atas 

kapal. Radar mengawasi lingkungan kapal dan 

mencegah tabrakan dengan objek lain (Syibli 

& Nuryaman, 2021).  

Radar kapal membantu kapten kapal 

membuat keputusan navigasi yang tepat, 

seperti mengetahui jarak, haluan, dan posisi 

kapal dengan hal-hal lain di sekitarnya (Fitrial, 

Purba, & Setiawan, 2022).  

Dalam konteks operasi maritim, radar 

berfungsi sebagai instrumen navigasi yang 

mengoptimalkan sistem Vessel Traffic System 

(VTS) di pelabuhan, sehingga melengkapi 

kapal dengan data penting (Mudiyanto & 

Febriana, 2021). 

Contoh kejadian di mana RADAR 

mengalami kegagalan fungsi, sehingga tidak 

dapat mendeteksi benda di atas permukaan air, 

menggarisbawahi pentingnya perawatan dan 

optimalisasi teknologi ini.  

 

 
Gambar 1 Pemeriksaan RADAR 

 

 
Gambar 2 Berita Acara Kerusakan RADAR 

 

Kendala-kendala yang diidentifikasi 

meliputi faktor manusia seperti kurangnya 

kesadaran dan keterampilan dalam manuver 

kapal. Penelitian sebelumnya telah 

mengidentifikasi campur tangan manusia 

sebagai penyebab utama kecelakaan laut 

(Setyadi et al., 2023). Selain itu, faktor 

eksternal seperti masuknya kapal ke alur 

pelayaran sempit, kondisi cuaca buruk, atau 

pasang surut air, juga dapat menyebabkan 

kecelakaan kapal di alur pelayaran sempit 

karena keadaan yang tidak terduga, seperti 

kabut atau angin topan (Mashartanto et al., 

2023). 

Strategi yang direkomendasikan untuk 

mengatasi kendala ini termasuk peningkatan 

keterampilan pengguna RADAR melalui 

pelatihan reguler dan seleksi kru baru, 

pemeliharaan dan perbaikan rutin RADAR, 

serta kesiapsiagaan dalam menghadapi situasi 

darurat.  

Untuk mengurangi kecelakaan di laut, 

pengoptimalan penggunaan alat navigasi 

ARPA (Automatic Radar Plotting Aid) juga 

dilakukan. ARPA sangat bermanfaat saat 

berlayar, terutama saat cuaca buruk, berkabut, 

dan berlayar di malam hari, terutama saat 

petunjuk pelayaran seperti pelampung dan 

lampu suar tidak dapat dilihat secara visual 

oleh mata manusia (Nursyamsu, Herningsih, & 

Zulviananda, 2021). 

Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa 

dengan mengoptimalkan penggunaan RADAR 

dan mengatasi kendala yang terkait, 

keselamatan berlayar di alur pelayaran sempit 

dapat ditingkatkan secara signifikan. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti pentingnya 

mengoptimalkan penggunaan Radio Detection 

and Ranging (RADAR) untuk meningkatkan 

keselamatan navigasi di alur pelayaran sempit. 

Contoh kegagalan fungsi RADAR yang tidak 

dapat mendeteksi benda di atas permukaan air 

menunjukkan urgensi dalam perawatan dan 

optimalisasi teknologi ini, sambil 

mengidentifikasi berbagai kendala termasuk 

faktor manusia seperti kurangnya kesadaran 

dan keterampilan dalam manuver kapal, serta 

faktor eksternal seperti kondisi cuaca buruk 

dan masuknya kapal ke alur pelayaran sempit, 

yang memerlukan strategi yang tepat untuk 

mitigasi risiko. Penelitian ini memiliki 

implikasi penting dalam konteks keselamatan 

maritim dan penggunaan teknologi RADAR. 

Rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

keterampilan pengguna RADAR, melalui 

pelatihan dan seleksi kru, serta pemeliharaan 

rutin RADAR, dapat membantu mengurangi 

risiko kecelakaan di alur pelayaran sempit. 

Pemahaman mendalam terhadap kendala yang 

mungkin terjadi saat menggunakan RADAR 

memberikan wawasan berharga bagi industri 

maritim dalam mengembangkan kebijakan dan 

praktik yang lebih aman dalam navigasi kapal 

di perairan yang sulit. Dengan demikian, 

peningkatan keselamatan berlayar dapat 

dicapai melalui upaya optimalisasi teknologi 

RADAR dan pemahaman yang lebih baik 

terhadap tantangan yang dihadapi oleh awak 

kapal di alur pelayaran sempit. 
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